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Diare masih menjadi masalah kesehatan yang penting di dunia dengan insiden

yang tinggi baik di negara industri maupun berkembang. Menurut catatan Unicef, di

Negara berkembang setiap detik satu balita meninggal karena diare. Sedangkan di

Indonesia, menurut Surkesnas (Survei Kesehatan Nasional) (2001) diare merupakan

salah satu penyebab kematian kedua terbesar pada balita, penyebab kematian balita

tertinggi terdapat pada tahun 1986 dengan proporsi sebesar 15,5% sedangkan pada

tahun 1992 menurun menjadi 11% namun meningkat kembali pada tahun 1995

menjadi 13,9% dan pada tahun 2001 berdasarkan pada data Surkesnas diketahui

bahwa proporsi diare mengalami penurunan sebesar 9,4%. Masyarakat sering

menganggap diare sebagai penyakit sepele, padahal di tingkat global dan nasional

fakta menunjukkan sebaliknya.

Penggunaan tanaman obat atau bahan obat yang berasal dari alam akhir-akhir

ini berkembang sangat pesat dan kembali diminati, terlebih dengan adanya isu back to

nature. Hal ini terbukti dengan semakin dikembangkannya produk obat-obatan yang

berasal dari bahan alam. Seperti kita ketahui bersama bahwa Indonesia memiliki

banyak tanaman obat yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan

penyakit yang dideritanya, salah satu diantaranya adalah daun sambiloto

(Andrographis paniculata) yang dapat kita manfaatkan sebagai obat diare. Sambiloto

merupakan tanaman yang cukup banyak tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan

mudah diperoleh sehingga dapat dijadikan alternatif pengobatan diare. Pada daun

beluntas yang tua dan segar terdapat kandungan Flavonoid yang mempunyai aktivitas

sebagai antidiare. Dimana, flavonoid memiliki kemampuan untuk menghambat



motilitas intestinal dan sekresi air-elektrolit. Tanin yang berfungsi sebagai astringen

dengan menciutkan permukaan usus atau zat yang bersifat proteksi terhadap mukosa

usus. Serta zat pahit Andrograpolid yang berfungsi sebagai antidiare melawan E. coli

yang menyebabkan diare. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas

antidiare ekstrak daun sambiloto dan perbandingannya pada beberapa dosis pada

mencit jantan yang diinduksi minyak jarak.

Uji aktivitas antidiare ekstrak daun sambiloto dilakukan dengan metode

proteksi terhadap minyak jarak. Penelitian ini diawali dengan pembuatan ekstrak

daun sambiloto dengan metode remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%

redestilasi. Loperamid HCl 1,3 mg/kg BB digunakan sebagai kontrol positif dan

CMC Na 0,5% 0,2 ml digunakan sebagai kontrol negatif. Dosis ekstrak daun

sambiloto yang digunakan adalah 250 mg/kg BB; 500 mg/kg BB; 1000 mg/kg BB;

2000 mg/kg BB. Semua dosis perlakuan diberikan secara oral. Satu jam setelah

perlakuan, semua mencit diberi 0,5 ml minyak jarak secara oral kemudian diamati

respon yang terjadi pada tiap 30 menit selama 5 jam.

Berdasarkan hasil uji Anova satu arah dengan taraf kepercayaan 95% untuk

bobot feses dan frekuensi terjadinya diare, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa

terdapat salah satu atau lebih perlakuan yang memiliki perbedaan yang bermakna

pada bobot feses dan frekuensi terjadinya diare antara bahan uji (ekstrak daun

beluntas dengan dosis 250 mg/kg BB; 500 mg/kg BB; 1000 mg/kg BB; dan 2000

mg/kg BB) dengan loperamid HCl. Dari hasil uji LSD dapat diketahui bahwa ekstrak

daun sambiloto dengan dosis 2000 mg/kg BB memiliki aktivitas antidiare yang relatif

sama dengan loperamid HCl.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Uji Aktivitas

Antidiare Ekstrak Etanol Daun Sambiloto (Andrographis Paniculata) pada Mencit

Jantan Galur Balb-C yang Diinduksi Oleum Ricini”. Skripsi ini disusun untuk

memenuhi salah satu untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada Fakultas

Farmasi Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh karena

itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Allah SWT atas segala berkat dan hidayahnya yang selalu memberikan

kemudahan dalam segala jejak langkahku;

2. Prof. Drs. Bambang Kuswandi, M.Sc., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Farmasi

Universitas Jember;

3. dr. Edy Junaidi, M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah meluangkan

waktu, pikiran, tenaga, dan perhatiannya dalam penulisan tugas akhir ini;

4. Nuri, S.si., Apt.,M.si., Apt selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah

membimbing penulis selama penyelesaian skripsi ini;

5. Indah Yulia N., S.Farm, Apt selaku Dosen Pembibing Akademik yang telah

membimbing penulis selama menyelesaikan studi di Fakultas Farmasi;

6. Orang tuaku tercinta atas dukungan moril, materi, do’a, dan semua curahan kasih

sayang yang tak pernah putus;

7. Saudaraku dan keluarga besar di Jombang yang selalu memberiku motivasi dan

doa untuk menyelesaikan skripsi ini;

8. Heri Rahmansyah yang senantiasa membimbingku dan memberi tauladan bagiku

dalam menyelesaikan skripsi ini, dan tiada hentinya memberi semangat dan do’a

padaku;

9. Sahabat-sahabat baikku (titin, Ilul, Wulan, Mariyam,, Dea, Hera, mega) dan

keluarga besar Kosanku yang setia menemaniku dalam suka dan duka,



mendengarkan keluh kesah, dan memberiku motivasi serta kenangan terindah

selama aku ada di jember;

10. Bu Ema selaku dosen Biomedik yang tiada pernah bosan membantuku dan

mendengar keluh kesahku, serta motivasi dan bantuannya selama menyelesaikan

skripsi ini;

11. Mbak Nana (Almarhum) selaku teknisi di Laboratorium Biomedik, dan Bu Widi

dan Mbak Indri selaku teknisi di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi;

12. Bu Ambar selaku bagian Akademik terima kasih atas bantuannya selama ini;

13. Seluruh angkatan ’06 tercinta yang telah berjuang bersama-sama demi sebuah

gelar Sarjana Farmasi;

14. Bu Tiwi selaku dosen favoritku, engkau telah mendidikku sebagai orang yang

percaya diri dalam menghadapi hidup serta dukunganmu selama menyelesaikan

skripsi ini;

15. Keluarga UKM Kesenian “ESSENSI” yang selalu bernyanyi bersamaku di

Fakultas Farmasi Universitas Jember, terima kasih karena kalianlah yang selalu

memberiku semangat dan motivasi;

16. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis juga menerima segala kritik dan saran yang membangun dari

semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap, semoga

skripsi ini dapat bermanfaat.

Jember, 24 Juni 2011 Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. i

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... ii

HALAMAN MOTO .............................................................................................. iii

HALAMAN PERNYATAAN............................................................................... iv

HALAMAN PEMBIMBINGAN.......................................................................... v

HALAMAN PENGESAHAN............................................................................... vi

RINGKASAN ........................................................................................................ vii

PRAKATA ............................................................................................................. ix

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi

DAFTAR TABEL…………………………………………………….……......... xiv

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xv

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………….. xvi

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................... 1

1.1 Latar Belakang ................................................................................. 1

1.2 Rumusan Masalah............................................................................ 3

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................. 4

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................... 4

1.5 Hipotesis ............................................................................................ 4

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA........................................................................... 5

2.1 Tinjauan Tentang Tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata

Ness)..................................................................................................... 5

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Sambiloto……………………………….…...... 6

2.1.2 Nama Daerah Tanaman Sambiloto........ ……………………………. 6

2.1.3 Deskripsi Tanaman Sambiloto ....... ………………………………… 6

2.1.4 Manfaat Tanaman Sambiloto ........ …………………………………. 7

2.1.5 Kandungan Kimia Tanaman Sambiloto ……………………….. 8



2.2 Tinjauan Tentang Kandungan Kimia yang Berfungsi Sebagai

Antidiare ... ………………………………………………………….. 9

2.3 Tinjauan Tentang Ekstraksi ... …………………………………….. 10

2.3.1 Definisi Ekstraksi ... ……………………………………………. 10

2.3.2 Metode Ekstraksi.... ……………………………………………. 10

2.4 Tinjauan Tentang Diare ... …………………………………………. 11

2.4.1 Definisi Diare...... ……………………………………………… 11

2.4.2 Etiologi Diare ...... ……………………………………………… 12

2.4.3 Patofisiologi Diare...... …………………………………………. 15

2.4.4 Manisfestasi Klinis... …………………………………………... 15

2.5 Tinjauan Tentang Obat Antidiare ... ………………………………. 17

2.5.1 Obat-obat Antidiare.... …………………………………………. 17

2.5.2 Tinjauan tentang Loperamid ……………………………............ 18

2.6 Tinjauan Tentang Oleum Riccini…..………………………………. 19

2.7 Metode-metode Pengujian Antidiare………………………………. 20

BAB 3. METODE PENELITIAN .... …………………………………………… 21

3.1 Jenis, Tempat, dan Waktu Penelitian……………………………… 21

3.2 Rancangan Penelitian ... ……………………………………………. 21

3.3 Besar Sampel ...... …………………………………………………… 22

3.4 Variabel Penelitian.... ………………………………………………. 23

3.5 Alat dan Bahan ... …………………………………………………… 23

3.5.1 Alat Penelitian..... ……………………………………………… 23

3.5.2 Bahan Penelitian.... …………………………………………….. 24

3.6 Subjek Uji dan Kriteria Subjek Uji..............................................….. 24

3.7 Definisi Operasional.... ……………………………………………... 24

3.8 Prosedur Kerja ... …………………………………………………… 25

3.8.1 Tahap Persiapan ... ……………………………………………... 25

3.8.2 Cara Kerja Uji Aktivitas Antidiare..... …………………………. 26



3.8.3 Pengumpulan Data ............................. …………………………. 27

3.8 Analisis Data .... ……………………………………………………... 27

3.9 Skema Kerja ... ……………………………………………………… 28

3.9.1 Alur Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sambiloto. …………….. 28

3.9.2 Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Sambiloto ………. 29

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .... ……………………………………… 30

4.1 Hasil……………………………………………………………….... 30

4.1.1 Hasil Ekstraksi.... ……………………………………………… 30

4.1.2 Hasil Pengamatan Uji Akyivitas Antidiare Ekstrak Daun

Sambiloto ................................................................................... 30

4.2 Pembahasan .... ……………………………………………………... 33

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .... ……………………………………… 36

5.1 Kesimpulan .... ……………………………………………………… 36

5.2 Saran ... ……………………………………………………………... 36

DAFTAR PUSTAKA ....………………………………………………………… 37

LAMPIRAN.... …………………………………………………………………... 41



DAFTAR TABEL

Halaman

4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Daun Sambiloto …………………………………. 30

4.2 Rata-rata Rata-rata frekuensi defekasi, bobot feses dan waktu mulai

terjadinya diare........................................................................................ …... 31



DAFTAR GAMBAR

Halaman

2.1 Tanaman Sambiloto . …………………………………………………………. 5

2.2 Stuktur kimia Loperamid HCL………………………………………………... 19

3.1 Alur Rancangan Penelitian…………………………………………………...... 21

3.2 Alur Pembuatan Ekstrak Daun Sambiloto . …………………………………... 28

3.3 Alur Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Daun Sambiloto………………………... 29

4.6 Diagram batang rata-rata konsistensi feses…………….....………………….…33



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1. Perhitungan dan Pemberian Dosis . …………………………………………... 41

1.1 Penetapan Dosis Loperamid HCl ………………………………………… 41

1.2 penetapan Dosis Ekstrak Daun Sambiloto……………………………….. 41

2. Data Frekuensi Defekasi, Bobot Feses dan konsistensi feses…………………..43

3. Data Rata-rata Frekuensi defekasi, Rata-rata Bobot Feses dan Waktu mulai

terjadinya diare Mencit yang Diinduksi Minyak Jarak………………………..... 50

4. Analisis Data ... ……………………………………………………………….. 54

5. Tabel Perbandingan Luas Permukaan Hewan Percobaan dan Manusia .. ……. 62

6. Volume Maksimal Pemberian Larutan Sediaan Uji pada Beberapa

Hewan Uji .. …………………………………………………………………... 63

7. Dokumentasi .. ………………………………………………………………... 64


